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Video: https://www.youtube.com/watch?v=mZpyJwevPqc

Kerja layak bersifat sentral dalam upaya mengurangi kemiskinan dan merupakan sarana untuk

mencapai pembangunan yang adil, inklusif dan berkelanjutan. 

Mandat ILO adalah mendorong peluang bagi semua perempuan dan laki-laki untuk memperoleh

pekerjaan yang layak dan produktif secara bebas, adil, aman dan bermartabat.

https://www.youtube.com/watch?v=mZpyJwevPqc


Prinsip dan Hak Mendasar di 
Tempat Kerja

Prinsip-prinsip dan hak-hak mendasar di tempat kerja

memberikan:

1. Fondasi untuk membangun masyarakat yang setara dan adil. 

2. Titik awal untuk dialog sosial yang efektif, kondisi pekerja

yang lebih baik, peningkatan produktivitas perusahaan, 

permintaan konsumen yang meningkat, pekerjaan dan 

perlindungan sosial yang lebih banyak dan lebih baik, dan 

untuk memformalkan ekonomi informal

Diadopsi pada tahun 1998, Deklarasi mengikat Negara-negara 

Anggota untuk menghormati dan mempromosikan prinsip-prinsip

dan hak-hak dalam empat kategori, termasuk negara anggota

yang belum meratifikasi Konvensi tersebut.
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Mendorong dan 
mewujudkan prinsip dan 
hak-hak dasar di tempat 

kerja

Menciptakan kesempatan
bagi perempuan dan laki-
laki untuk adanya jaminan
pekerjaan dan pendapatan

yang layak

Meningkatkan cakupan dan 
keefektifan perlindungan 

sosial bagi semua

Memperkuat tripartisme dan 
dialog sosial



5 Deklarasi ILO tentang Prinsip dan Hak Mendasar di 
Tempat Kerja

1. Kebebasan berserikat dan pengakuan efektif atas hak untuk berunding bersama;

2. Penghapusan segala bentuk kerja paksa atau kerja wajib;

3. Penghapusan efektif pekerja anak;

4. Penghapusan diskriminasi dalam pekerjaan dan jabatan; dan

5. Lingkungan kerja yang aman dan sehat.
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Kebebasan Berserikat dan Penghormatan atas
Kebebasan Sipil

Ketergantungan antara kebebasan berserikat dan kebebasan sipil dituangkan dalam Resolusi ILO 

tahun 1970 mengenai Hak-hak Serikat Pekerja dan Hubungan mereka dengan Kebebasan Sipil

• Hak atas keselamatan diri dan bebas dari penangkapan sewenang-wenang

• Kebebasan berpendapat dan berekspresi

• Kebebasan berkumpul

• Hak untuk diadili oleh pengadilan yang tidak berpihak (imparsial)

• Hak agar properti organisasi serikat pekerja dapat terlindungi
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Referensi: Konvensi 87 tentang Kebebasan Berserikat dan Hak untuk Berunding Bersama (1948); Konvensi 98 tentang Dasar-Dasar Hak Untuk Berorganisasi dan Untuk Berunding

Bersama (1949)



Mengapa penting?

Dialog sosial tripartit merupakan elemen penting dari strategi pelaksanaan K-87 dan K-98 karena

memperkuat kapasitas konstituen tripartit untuk terlibat dalam proses terkait standar ILO baik

secara global maupun di tingkat negara, termasuk tindak lanjut dari pengawas sistem.
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Referensi: Konvensi 87 tentang Kebebasan Berserikat dan Hak untuk Berunding Bersama (1948); Konvensi 98 tentang Dasar-Dasar Hak Untuk Berorganisasi dan Untuk Berunding

Bersama (1949)

Suatu Cara dan Suatu Akhir

Suatu cara

Perundingan, negosiasi, konsultasi, pertukaran informasi

Suatu Akhir/Tujuan

Partisipasi dan proses demokratis



Kerja Paksa

Ketiadaan persetujuan untuk bekerja dan ancaman hukuman = kerja paksa (dengan kriteria

yang ketat)
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Referensi: Konvensi Kerja Paksa No.29 (1930); Konvensi Penghapusan Kerja Paksa No. 105 (1957)

Ketiadaan Persetujuan

• Dianggap sebagai budak

• Pemaksaan psikologis: ancaman hukuman bila tidak
melakukan pekerjaan yang disuruh

• Pembebanan hutang (harga yang dibuat melambung
tinggi, bunga yang terlalu tinggi) 

• Penahanan atau tidak membayar gaji

• Penahanan dokumen identitas atau barang
berharga/penting lainnya

Ancaman Hukuman

• Kekerasan fisik dan seksual bagi pekerja dan orang-orang
dekat

• Pengurungan di tempat kerja

• Hukuman finansial

• Pengalihan hak

• Pengurangan drastis atas makanan, tempat tinggal atau
kebutuhan lain 

• Pengasingan dari komunitas dan kehidupan sosial

• Ancaman pengaduan ke polisi atau ancaman pemulangan



Pekerja Anak
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Referensi: Konvensi 138 mengenai Usia Minimum Memasuki Dunia Kerja

Usia minimum umum Pekerjaan Ringan Pekerjaan Membahayakan

Umum

Tidak kurang dari usia wajib

belajar, atau dalam keadaan

apapun tidak boleh kurang

dari 15 tahun

13 tahun

18 tahun (16 tahun dengan

persyaratan tertentu yang 

ketat)

Situasi di mana ekonomi dan fasilitas Pendidikan belum berkembang secara

memadai/cukup

Tidak boleh kurang dari 14 

tahun untuk periode awal
12 tahun

18 tahun (16 tahun dengan

persyaratan tertentu yang 

ketat)

Berlaku untuk semua sektor ekonomi, semua pekerja anak baik mereka dipekerjakan oleh orang lain 

untuk upah maupun bekerja sendiri/mandiri



Bentuk Pekerjaan Terburuk untuk Anak (BTPA) 
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Referensi: Konvensi 182 mengenai Pelarangan dan Tindakan Segera Penghapusan Bentuk-Bentuk Pekerjaan Terburuk untuk Anak (1999); UU No. 13/2003 tentang Bentuk-

bentuk Pekerjaan Terburuk untuk Anak; Kepprres No. 59/2002

1. Bentuk Pekerjaan Terburuk untuk Anak yang mutlak:

• Semua bentuk perbudakan atau praktik yang mirip

perbudakan seperti penjualan dan perdagangan anak, kerja

ijon dan perhambaan (serfdom), maupun kerja paksa atau

kerja wajib, perekrutan secara paksa maupun wajib untuk

konflik bersenjata;

• Penggunaan, mendapatkan atau menawarkan seorang anak

untuk kegiatan prostitusi, untuk produksi pornografi, atau

untuk pertunjukan pornografi;

• Penggunaan, mendapatkan atau menawarkan seorang anak

untuk kegiatan yang melawan hukum, khususnya untuk

memproduksi dan mengedarkan obat-obatan terlarang;

2. Pekerjaan yang Membahayakan/Hazardous:

• Pekerjaan yang karena sifatnya atau lingkungan di mana 

pekerjaan tersebut dilaksanakan, akan membahayakan

kesehatan, keselamatan dan moral anak dan jenis-jenis

pekerjaan yang membahayakan ini ditetapkan oleh otoritas

nasional:

• Di mana anak terpapar kepada kekerasan fisik, 

psikologis dan kekerasan seksual

• Pekerjaan di bawah tanah, di bawah air, pada ketinggian

yang berbahaya, dan/atau di ruangan yang tertutup

• Terdapat mesin yang membahayakan atau pengangkatan

beban berat secara manual

• Lingkungan yang memaparkan anak kepada bahaya

kesehatan

• Kondisi-kondisi berbahaya yang khusus (e.g. jam kerja yang 

panjang) atau di mana kebebasan untuk bergerak (datang

dan pergi) dibatasi atau terbatas.
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https://www.voaindonesia.com/a/pekerja-anak-dan-perempuan-pr-besar-industri-sawit-indonesia-/6327670.html


Kesetaraan dan Diskriminasi

Ratusan juta orang menderita

diskriminasi di dunia kerja. 

Hal ini tidak hanya melanggar hak

asasi manusia yang paling 

mendasar, tetapi memiliki

konsekuensi sosial dan ekonomi

yang lebih luas.
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• Alasan yang dilarang
misalnya:

• Jenis kelamin

• Ras

• warna kulit

• Keyakinan agama

• Asal muasal

• Asal negara

• Pendapat politik

• + alasan-alasan lain 
yang ditetapkan secara
nasional

PENYEBAB

• Perbedaan perlakuan

• Tidak diberi peluang

• Preferensi diberikan

FAKTA

• Hasil kerja yang tidak
adil

DAMPAK

Tiga komponen definisi diskriminasi dalam Konvensi No.111



Standar Ketenagakerjaan Internasional yang terkait
dengan kesetaraan dan diskriminasi
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K100 Konvensi kesetaraan pengupahan tahun 1951

K111 Konvensi penghapusan diskriminasi (pekerjaan dan jabatan) 
tahun 1958

K156 Konvensi pekerja dengan tanggung jawab keluarga tahun 1981

K183 Konvensi perlindungan maternitas tahun 2000

K190 Konvensi penghapusan kekerasan dan pelecehan di tempat
kerja tahun 2019



Masalah Kekerasan dan Pelecehan di Dunia Kerja

Data kekerasan
dan pelecehan
yang berlum
tersebar dan 
terdokumentasi

Keterbatasan
hukum dan 
kebijakan dalam
mengatur
kekerasan dan 
pelecehan dalam
dunia kerja

Belum menjadi isu
prioritas

Penyelesaian
masalah kekerasan
dan pelecehan
yang dianggap
belum jelas
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Date: Rabu / 17 /  November/ 2021



Inisiatif Merespon Kekerasan dan Pelecehan di Tempat
Kerja

Serikat pekerja; pendataan, 
penanganan kasus; penguatan

kapasitas

Pemberi
kerja/perusahaan/asosiasi

pekerja (Panduan Penerapan 
Kesetaraan Gender di Tempat 

Kerja, APINDO 2022)

Pemerintah UU no 12, 2022, 
Tindak Pidana Kekerasan

Seksual

Organisasi Masyarakat Sipil:

• Penelitian

• Penanganan kasus
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Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

• Lingkungan kerja yang aman dan sehat adalah tempat di mana risiko dihilangkan atau di mana semua

tindakan praktis yang wajar telah diambil untuk mengurangi risiko ke tingkat yang dapat diterima

dan di mana pencegahan telah diintegrasikan sebagai bagian dari budaya organisasi.

• Lingkungan kerja yang aman dan sehat dicapai dengan menerapkan langkah-langkah terencana, 

terkoordinasi dan sistematis untuk mencegah paparan bahaya yang dapat mengakibatkan cedera

atau penyakit akibat kerja. Keselamatan dan kesehatan kerja berkaitan dengan antisipasi, pengenalan, 

evaluasi, dan pengendalian bahaya di tempat kerja yang diperlukan untuk menentukan, menerapkan, dan 

menilai tindakan pencegahan.

• Budaya keselamatan dan kesehatan preventif nasional adalah budaya di mana pemerintah, pengusaha

dan pekerja secara aktif berpartisipasi dalam mengamankan lingkungan kerja yang aman dan sehat

dan di mana prinsip pencegahan diberikan prioritas tertinggi.
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Keuntungan K3

• Peningkatan tingkat produktivitas misalnya berkat

organisasi kerja yang lebih baik atau lingkungan

kerja yang lebih baik

• Pengurangan kecelakaan dan kesehatan yang 

buruk

• Pengurangan biaya asuransi (jika sistem asuransi

memberi penghargaan kepada perusahaan yang 

melakukan tindakan pencegahan K3) 

• Peningkatan moral, komitmen, dan motivasi

pekerja

• Peningkatan citra perusahaan yang dapat

membantu menarik bakat serta pelanggan baru

Advancing social justice, promoting decent work
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Partisipasi Mitra Sosial dalam Tata Kelola K3

 Peningkatan dalam komunikasi

 Pemahaman yang lebih baik tentang masalah dan kendala apa

pun

 Pengembangan budaya kolaboratif untuk mengatasi tantangan K3

 Definisi tujuan bersama, prioritas, sasaran dan target untuk

penguatan sistem K3

 Penggunaan sumber daya yang tersedia secara efisien



Persoalan Utama K3 di Sektor Pengolahan Ikan

• Kurangnya kesadaran akan pentingnya K3, serta kurangnya fasilitas K3

• Tidak ada petugas K3 di perusahaan

• Kurangnya akses ke pelatihan K3 spesifik sektor

• Tidak ada sistem penghargaan dan hukuman (reward dan punishment) dalam hal penerapan
K3

• Perlunya koordinasi antar instansi/lembaga yang berbeda

• Terbatasnya akses terhadap hak dan manfaat bagi pekerja perempuan (baik di tingkat
masyarakat maupun di sektor pengalengan)
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Persoalan Utama K3 di Sektor Kelapa Sawit

• Kurangnya pelatihan K3 khusus untuk sektor Kelapa Sawit

• Paparan bahan kimia berbahaya, potensi serangan hewan liar dan tekanan psikologis.

• Tidak tersedianya APD dan/atau rendahnya kesadaran tenaga kerja untuk menggunakan APD

• Minim informasi tentang bahan kimia untuk para pekerja. Pelatihan tentang zat kimia dan 

dampaknya terhadap tubuh/kesehatan perlu diselenggarakan.

• Keterbatasan pengetahuan dan akses terhadap hak dan manfaat bagi pekerja perempuan

• Kekerasan verbal dari karyawan ke pekerja dan sebaliknya

Advancing social justice, promoting decent work
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E-Learning Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3)

Sebuah situs pembelajaran elektronik gratis 

tentang keselamatan dan kesehatan kerja

yang didukung oleh ILO, Kementerian 

Ketenagakerjaan dan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi.

Situs ini bertujuan untuk memperkenalkan

pengetahuan dasar mengenai K3 yang perlu

diketahui oleh peserta didik SMK, mahasiswa

tahun pertama perguruan tinggi dan pekerja

untuk pemahaman dasar terkait K3

Akses situs
www.youth4osh.com/eoshlearning 


